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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di sekolah dasar pada kelas rendah vyaitu kelas datu dua yang
diutamakan adalah pelajaran membaca, menulis ddmtuey. Membaca dalam
pelajaran memiliki peranan yang sangat pentingieriaa dengan membaca anak
dapat belajar berbagai macam yang berhubungan wlemg#a pelajaran yang
dipelajari di sekolah dan untuk meningkatkan ilmengetahuannya. Bila anak
tidak bisa membaca otomatis ia tidak bisa belajan dapat menghambat
pelajaran selanjutnya. Menurut Lerner (Kania,2@p@nenyatakan bahwa ‘anak
harus belajar membaca agar ia dapat membaca ueltajiart

Membaca di kelas rendah adalah membaca permulasnk di kelas dua
membaca terbagi dua bagian. Kesatu membaca laac@r lyiasanya dilakukan
dengan membaca nyaring bertujuan membaca dengahdesuai dengan lafal
dan ejaan yang benar. Kedua membaca pemahamanyaiaditakukan dengan
membaca dalam hati bertujuan untuk memahami csida

Dalam membaca di sekolah dasar khususnya di keladeinpat penulis
mengajar ditemukan kendala dimana anak sudah dap@ibaca dengan lancar
tetapi tidak tahu atau paham dengan apa yang dipac&edangkan salah satu
tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dalam kunkuR006 pada standar
kompetensi membaca di kelas dua siswa harus dag@mahami ragam wacana

tulis dengan membaca nyaring dan membaca dalam Matiurut Muhamad



Muchtar (Mintarsih,2004:1) pelajaran membaca sarsgat ini hasilnya masih
kurang memuaskan hal ini terbukti dari kebanyakarilgku siswa yang tidak
efiesien pada waktu membaca perilaku demikian meatykan para siswa kurang
memiliki kemampuan pemahaman membaca.

Membaca pemahaman sebaiknya dimulak sig mulai dari kelas bawah
dengan terlebih dahulu diberikan teks yang sedertgan disukai oleh anak
misalnya cerita rekaan yang disebut juga ceritasi fidan dibantu dengan
menggunakan media gambar karena media gambar aegpabantu menyajikan
bahan pembelajaran lebih nyata atau kongkrit. “Gandlapat menimbulkan daya
tarik pada diri siswa, mempermudah pengertian demperjelas bagian-bagian
penting yang akan ditulisnya”. ( Resmini:2007:203).

Kurang mampunya siswa memahami isi bacdakelas dua perlu diteliti
untuk mencari perencanaan dan cara mengajar yauk cntuk digunakan agar
siswa dapat memahami isi bacaan dengan benar.S@aasgat ini belum ada
yang meneliti masalah membaca pemahaman di ketatalie Ada juga yang
meneliti membaca pemahaman penelitiannya dilakadk&elas atas seperti yang
dilakukan oleh Syahidin Badru, Tri Saptarini danla8u dengan judul
“Pemahaman dan Penguasaan Siswa Kelas VI SD Dirtdaterhadap Wacana
Indonesia “ yang hasil penelitiaannya diterbitkdehoPusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional. Penelitian membaca pemahaugandilakukan oleh Yudi
Andriana di kelas V dimana hasil penelitiannya aiitgkan dalam skripsi dengan
judul “Penggunaan Media Gambar Komputer Untuk Mgkatkan Kemampuan
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Kabupaten Ciamis”. Belum adanya penelitian membaeamahaman di kelas
rendah disebabkan karena membaca pemahaman diréeth baru ditekankan
setelah adanya kurikulum 2006. Begitu juga dalahtakseanaan calistung yaitu
perlombaan membaca ,menulis dan berhitung membacaalpaman mulai
diikutsertakan sejak tahun 2006 sedangkan sebekntitak masuk dalam
calistung.

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis rikertantuk
melaksanakan penelitian dengan judul,”"Upaya GurdukunMeningkatkan
Kemampuam Membaca Pemahaman Cerita Rekaan MelahggBnaan Media
Gambar Seri di Kelas Il SD Negeri Barukai Kecama@isarua Kabupaten

Bandung Barat”.

B. Rumusan Masalah
Dengan melihat permasalahan yang ada pada latakaoej maka penulis
membuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran atemipemahaman  cerita
rekaan melalui penggunaan mediambge seri pada siswa kelas
dua SD Negeri Barukai Kecamatan @@sarKabupaten Bandung Barat ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan  pembelajan@mbaca pemahaman cerita
rekaan melalui penggunaan media ganslear pada siswa kelas dua
SD Negeri Barukai Kecamatan Cisarudufaten Bandung Barat ?

3. Bagaimanakah hasil pembelajaran membgesmahaman cerita rekaan

melalui penggunaan media gambar gexda siswa kelas dua SD Negeri



Barukai Kecamatan Cisarua Kabupaten BanduangtB
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan pada rumusan masalah penulis merumubkzotesis
tindakan bahwa penggunaan media gambar seri dagabantu meningkatkan
membaca pemahaman cerita rekaan di kelas Il SDrNBgeukai Kecamatan

Cisarua Kabupaten Bandung Barat.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Tujuan umum penelitian adalah meningkatkan meml@emahaman
siswa. Adapun tujuan khusus adalah:
a. Mengetahui bentuk perencanaan pembelaja@mbaca pemahaman cerita

rekaan melalui penggunaan media gambards&elas dua sekolah dasar.

o

Mengetahui pelaksanaan pembelajaranembaca pemahaman cerita

rekaan melalui penggunaan media gambadskelas dua sekolah dasar.

o

Mengetahui ada tidaknya peningkatan hdmslajar membaca pemahaman
cerita rekaan melalui penggunaan megembar seri di kelas dua sekolah

dasar.

2. Manfaat Pendlitian

a. Bagi siswa, bermanfaat karermdapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam membaca pemahaman.
b. Bagi guru, penelitian ini bergunakarena memberi masukan cara



C.

memberikan pembelajaran membaca paman dengan cerita rekaan
dan melalui penggunaan media gambar seri.

Bagi peneliti,melalui penelitian ini penuligght mengembangkan wawasan
dan pengalamannya di bidang pgaeli khususnya pada penelitian
pembelajaran membaca pemahaman ceekaan melalui penggunaan

media gambar seri.

E. Definisi Istilah

Agar tidak terjadi kesalahan penafsirafaistyang digunakan pada judul

maka penulis mengungkapkan definisinya sebagakideri

1.

Membaca pemahaman. Menurut  Aminuddif2006:17) membaca
pemahaman dihubungkan dengan membaca dakayahu bertujuan untuk
memahami isi bacaan secara menyeluruh dadatan.

Cerita rekaan. Cerita rekaan merupaksahlan yang mempunyai tokoh,
lakuan, peristiwa dan alur yang aditkan oleh daya khayal atau
imajinasi dalam ragam prosa Sudjiman (Bj§lza2006:158).

Gambar seri. Gambar seri merupakaneragla ~gambar yang disusun

secara berurutan sehingga menggambatkdn peristiwa.

M etode Pendlitian

Metode yang digunakan adalah metode déskuialitatif yang dituangkan

ke dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PeraglitTindakan Kelas adalah

penelitian tindakan dalam bidang pendidikan yargkdanakan dalam kawasan



kelas dengan tujuan untuk untuk memperbaiki dan ataningkatkan kuwalitas
pendidikan. (Kasbolah:1999). Penelitian tindakalakgang digunakan mengacu
pada model spiral atau siklus menurut Kemmis daggad. Setiap siklusnya
terdiri dari beberapa bagian yaitu:

1. Penyusunan rencana tindakan.

2. Pelaksanaan tindakan.

3. Observasi pelaksanaan tindakan.

4. Refleksi.



